ABSTRAK

Indonesia merupakan penghasil karet alam (lateks) terbesar kedua didunia dengan produksi
mencapai 2.982.000 ton. Namun harga jual karet alam (lateks) masih sangat murah dipasaran
untuk meningkatkan produksi dan harga jual karet alam (lateks) dapat dicampurkan dengan aspal,
selain bahan baku mudah didapat di Indonesia juga membantu perekonomian petani karet. Pada
pengujian ini menggunakan metode Marshall agar dapat diketahui pengaruh penambahan aspal
dengan karet alam (lateks). Dari hasil pengujian dengan kadar aspal 6% dengan kadar persentase
lateks 0%, 3%, 5%, 7% didapatkan nilai KAO yang memenuhi spesifikasi Bina Marga 2010 pada
persentasi lateks 3% dengan nilai VMA lebih dari 15% sebesar 16,97% nilai VFA lebih dari 65%
didapatkan nilai 82,31% nilai VIM diantara 3%-5% didapat 3,06% nilai flow dari 3 mm didapatkan
nilai 3,18 mm nilai Density didapat 2,33 nilai stabilitas lebih dari 800 kg didapatkan 1314,70 kg
dan nilai Marshall Quotient lebih dari 250 kg/mm didapatkan nilai 414,008 kg/mm.
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ABSTRACT

Indonesia is the second largest producer of natural rubber (latex) in the world with production
reaching 2,982,000 tons. But the selling price of natural rubber (latex) still very cheap in the market then
to increase production and selling prices of natural rubber (latex) can be mixed with asphalt. Besides to
raw materials are easily to get in Indonesia also helps the economy of rubber farmers. In this test using the
Marshall method to determine the effect of the addition of asphalt with natural rubber (latex). From the
results of testing with 6% asphalt content with a percentage of 0%, 3%, 5%, 7% latex obtained the value
of KAO that eligible for Bina Marga 2010 specifications on the percentage of 3% latex with a VMA value
of more than 15% of 16.97% value VFA more than 65% obtained a value of 82.31% VIM value between
3% -5% obtained 3.06% flow value of 3 mm obtained value of 3.18 mm Density value obtained 2.33 stability
value of more than 800 kg obtained 1314, 70 kg and the Marshall Quotient value has more than 250 kg /
mm is 414,008 kg / mm.
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